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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelaaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran
guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari
motivasi belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnyapun juga rendah.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kelas V
pada pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di SDN | Nglurup tahun ajaran 2014/2015 dengan
strategi pembelajaran inkuiri. (2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar IPA kelas V
materi sifat-sifat cahaya di SDN | Nglurup tahun ajaran 2014/2015 dengan strategi pembelajaran
inkuiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek
penelitian siswa kelas V SDN 1 Nglurup. Teknik pengumpulan data berupa lembar observasi
aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, tes hasil belajar siswa dan instrumen berupa soal
ujian. Teknik analisis yang digunakan teknik analisis deskriprif kualitatif serta kuantitatif.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri untuk
siswa kelas 5 SDN | Nglurup pada pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dapat meningkatkan
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. (2) Penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA kelas VV materi sifat-sifat cahaya di SDN |
Nglurup tahun ajaran 2014/2015.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri terbukti mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam, maka disarankan kepada guru kelas untuk menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam. (2) Guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan membaca literatur pembelajaran yang aktif serta menerapkannya dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga akan selalu terjadi peningkatan proses pembelajaran dan khususnya hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, sifat-sifat cahaya, strategi pembelajaran inkuiri
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan “‘suatu
sistem yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan
satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode
dan evaluasi”’(Rusman,2012:1).
Keempat

komponen  pembelajaran

tersebut  menjadi  perhatian  dan

pertimbangan dalam memilih  dan
menentukan model pembelajaran apa
yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran sebagai
suatu sistem atau proses membelajarkan
siswa yang direncanakan, dilaksanakan,
dan dievaluasi secara sistematis agar
pembelajar dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara afektif, efektif, dan

inovatif.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan  Pendidikan (KTSP) atau
Kurikulum 2006, karakteristik
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
menurut Mulyasa (2010:111) antara lain
agar peserta didik mampu memiliki
kemampuan sebagai berikut.

1)  memperoleh  keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa

keberadaan,

berdasarkan
keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya. 2)
mengembangkan  pengetahuan

dan pemahaman konsep-konsep

IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. 3) mengembangkan

rasa ingin tahu, sikap positif, dan

kesadaran  tentang  adanya
hubungan yang saling
mempengaruhi  antara  IPA,
lingkungan,  teknologi, dan

masyarakat. 4) mengembangkan

keterampilan  proses  untuk

menyelidiki alam sekitar,
memecahkan  masalah  dan
membuat keputusan 5)
meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam
memelihara, menjaga  dan
melestarikan lingkungan alam.
6) meningkatkan  kesadaran
untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan. 7)
memperoleh bekal pengetahuan,
konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan

pendidikan ke SMP/MTs.

Dengan demikian pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar dapat melatih dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses dan dapat melatih
siswa untuk dapat berpikir serta
bertindak secara rasional dan kritis

terhadap persoalan yang bersifat ilmiah
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yang ada di lingkungannya.
Keterampilan-keterampilan yang
diberikan kepada siswa disesuaikan
dengan tingkat perkembangan usia dan
karakteristik siswa Sekolah Dasar,
sehingga siswa dapat menerapkannya

dalam kehidupannya sehari-hari.

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) di kelas 5 meliputi materi
biologi dan fisika. Materi biologi kelas
5 tentang makanan, sistem pencernaan,
pernafasan, darah dan kesehatan.
Sedangkan materi fisika antara lain
tentang hubungan gaya dan gerak,
pesawat sederhana, cahaya dan sifat-

sifatnya, serta bumi dan alam semesta.

Salah satu Kompetensi Dasar
(KD) dari materi IPA kelas 5 yaitu
mendeskripsikan  sifat-sifat  cahaya.
Indikator yang harus dicapai dalam
materi ini antara lain: a) menyebutkan
sifat-sifat  cahaya,b)  menyebutkan
contoh peristiva pembiasan cahaya
dalam  kehidupan sehari-hari, ¢)
menjelaskan bukti bahwa cahaya putih
terdiri dari berbagai warna. Harapannya
dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi sifat — sifat cahaya siswa kelas V

SDN | Nglurup tahun ajaran 2014/2015.

Kenyataan yang terjadi di kelas
V SDN | Nglurup, hasil belajar siswa
pada materi sifat-sifat cahaya masih

rendah. Buktinya, dari jumlah 38 siswa

kelas V, nilai 23 siswa masih dibawah
KKM. Berdasarkan
jumlah siswa yang di bawah KKM

perbandingan

tersebut maka pembelajaran di kelas V
materi  sifat-sifat cahaya  belum
mencapai  ketuntasan belajar yang
ditandai dengan lebih dari 75% siswa
berada di bawah KKM. Penyebab dari
ketidak- tuntasan ini adalah strategi
pembelajaran yang lebih didominasi
oleh guru, sehingga tingkat keberhasilan
belum sesuai harapan yang ditandai dari
rendahnya aktivitas siswa selama
pembelajaran. Karena materi sifat-sifat
cahaya lekat dengan kehidupan sehari-
hari, siswa cenderung bosan dengan
model pembelajaran yang menekankan
pada penguasaan materi dengan metode
ceramah. Oleh karena itu, perlu ada
pembelajaran bermakna yang
melibatkan siswa secara penuh dan
menggunakan daya fikir siswa secara
aktif. Salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar adalah
strategi  pembelajaran inkuiri yang

menekankan pada keaktifan siswa.

Permasalahan tersebut dapat
diatasi dengan pembelajaran inkuiri.
Menurut Sanjaya, “Strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara

kritis dan analitis untuk mencari dan
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menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan”(Wina
sanjaya,2006:196). Berdasarkan definisi

tersebut, siswa dirangsang  untuk
menemukan teori secara mandiri
ataupun  dengan  bimbingan  guru

sehingga pembelajaran menjadi semakin

bermakna dan dapat diingat dan
dipahami siswa dalam jangka panjang.
Selama ini proses belajar mengajar IPA
disekolah lebih kepada mentransfer apa
yang dipunya guru pada siswa. Bahkan
terkesan seperti, materi yang diberikan
oleh guru adalah aturan yang harus
dihafal tanpa harus tahu konsep dasar
yang membangun sebuah teori dan
bukan bagaimana pengembangan dari
tersebut

konsep-konsep yang dapat

meningkatkan kreativitas siswa.

Atas dasar uraian tersebut dipilih
“Peningkatan  Hasil
Sifat-Sifat
Dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Pada Siswa Kelas V SDN | Nglurup

judul Belajar

Mendeskripsikan Cahaya

Tahun Ajaran 2014/2015”
. METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
dengan subyek penelitian siswa kelas V
SDN 1 Nglurup. Pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam
2 siklus. Kedua

dilaksanakan dalam rangka perbaikan

siklus  tersebut

pembelajaran pada materi cahaya dan
sifat-sifatnya. Teknik pengumpulan data
berupa lembar observasi aktivitas siswa,
lembar observasi aktivitas guru, tes hasil
belajar siswa dan instrumen berupa soal
ujian. Analisis data dapat dilakukan
melalui tiga tahap yaitu mereduksi data,
mendeskripsikan data dan membuat

kesimpulan. Teknik analisis yang
digunakan teknik analisis deskriprif
kualitatif ~ serta  kuantitatif. ~ Data

kuantitatif berupa hasil belajar kognitif,
dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan menentukan
presentasi ketuntasan belajar dan mean
(rata-rata) kelas. Dengan rata-rata yang
diperoleh dapat diketahui persentase
perkembangan siswa.

kualitatif

kemampuan

analisis diperoleh  dari

perhitungan  persentase  kemudian
dimasukkan ke dalam lima kategori
predikat tingkat keberhasilan belajar
sesuai dengan Kklasifikasi yang ditulis

oleh . Suharsimi Arikuto (2010: 269).

HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL
Pelaksanaan siklus | belum
berjalan seperti yang direncanakan
baik

Prosentase Nilai Rata-rata (NR) yang

proses maupun hasilnya.
dilaksanakan guru hanya sebesar
62,5 % yang bila dikonversikan ke

dalam kriteria taraf keberhasilan

simki.unpkediri.ac.id
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tindakan, maka proses pembelajaran
dengan penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri yang
dilaksanakan oleh guru masih
termasuk kriteria “Baik” (dalam
range 50% < NR < 75%). Padahal
dikatakan ~ menerapkan  strategi
dengan baik apabila memenuhi
kriteria diatas “baik” yang artinya
nilai rata-rata > 75%. Pada siklus
pertama ini, guru belum mampu
menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri dengan baik dan benar
sehingga perlu perbaikan penerapan
strategi pembelajaran yang lebih baik
lagi.

Sedangkan pada siklus | ini
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru dan siswa belum berjalan sesuai
rencana, terdapat beberapa siswa
yang cenderung pasif dan beberapa
siswa terlihat lebih aktif. Prosentase
Nilai Rata-rata (NR) siswa hanya
67,5% vyang bila dikonversikan ke
dalam kriteria taraf keberhasilan
tindakan, maka aktivitas dan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran dengan penggunaan
strategi pembelajaran inkuiri masih
termasuk kriteria “Baik” (dalam
range 50%< NR <75%). hal ini dapat
pula dilihat dari kemampuan siswa

dalam mengungkapkan pendapat dan

menghargai  keragaman pendapat
orang lain masih rendah. Akibatnya
prosentase ketuntasan siswa pada
siklus | tergolong rendah yakni
69,23%, apabila disandarkan pada
standar ketuntasan kelas yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka nilai
tes siswa pada siklus | dianggap
“Tidak Tuntas (TT)”. Dengan
demikian  strategi  pembelajaran
inkuiri belum mampu meningkatkan
prestasi siswa pada siklus 1.

Proses pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il baik
proses maupun hasilnya sudah
berjalan lebih baik. Guru telah
mampu melaksanakan pembelajaran
IPA dengan penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri dengan lebih
baik, terbukti dari Prosentase Nilai
Rata-rata (NR) sebesar 92,5 % yang
bila dikonversikan ke dalam kriteria
taraf keberhasilan tindakan, maka
proses pembelajaran dengan
penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri yang dilaksanakan oleh guru
termasuk kriteria “Sangat Baik”
(termasuk dalam range 75% < NR <
100%). Siswa juga lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat
mudah menguasai materi, terbukti
dari Prosentase Nilai Rata-rata (NR)
sebesar 90 % vyang  Dhila

dikonversikan ke dalam kriteria taraf
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keberasilan tindakan, maka aktivitas
dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran dengan penggunaan
strategi pembelajaran inkuiri yang
dilaksanakan oleh guru termasuk
kriteria “Sangat Baik” (termasuk
dalam range 75% < NR < 100%)).

Analisa hasil tes siswa setiap
akhir siklus I dan siklus I
menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa
secara nyata, terbukti dari prosentase
ketuntasan kelas yang mencapai
100%.

Hasil analisa data setelah
dilaksanakannya siklus Il telah
memenuhi tujuan dan rencana yang
telah ditetapkan sebelum
dilaksanakan penelitian tindakan
kelas ini, sehingga peneliti dan
partisipan ~ menganggap  bahwa
Penelitian Tindakan Kelas ini telah
berhasil dan dihentikan hanya sampai

pada siklus II

2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis selama
penelitian, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Penggunaan strategi
pembelajaran  inkuiri  untuk
siswa kelas 5 SDN | Nglurup
pada pelajaran IPA materi sifat-

sifat cahaya dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. Terbukti dari
hasil tes terhadap  siswa
mengalami peningkatan selama
proses penelitian. Nilai rata-rata
tes siswa prasiklus sebesar
58,65, pada siklus I meningkat
menjadi 72,69, dan pada siklus
Il menjadi 85,77. Hasil tes ini
mempengaruhi tingkat
ketuntasan belajar siswa baik
ketuntasan individu  maupun
ketuntasan kelas. Pencapaian
ketuntasan kelas pada prasiklus
sebesar 19,23 % (Tidak Tuntas),
siklus I meningkat menjadi
69,23 % (Tidak Tuntas), dan
pada siklus Il menjadi 100 %
(Tuntas).

b. Penggunaan strategi
pembelajaran  inkuiri  dapat
aktivitas belajar IPA kelas V
materi sifat-sifat cahaya di SDN
I Nglurup tahun  ajaran
2014/2015 dengan  strategi
pembelajaran inkuiri. Terbukti
dari hasil penilaian terhadap
pembelajaran yang dilakukan
guru selama proses penelitian
pada siklus | prosentase nilai
rata-rata (NR) adalah 62,5%
(kategori Baik). Sedangkan pada
siklus Il mengalami peningkatan
yakni 92,5% (kategori Sangat
Baik). Demikian juga terjadi
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peningkatan pada aktivitas siswa
selama proses pembelajaran
yang terbukti dari prosentase
nilai rata-rata (NR) pada siklus 1
sebesar 67,5% (kategori Baik)
dan pada pelaksanaan siklus II
nilai rata-rata (NR) menjadi 90%
(kategori Sangat Baik).
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